
Sub Bagian Hutnas d;rn Tata Usalra BPI( Rl Perwal<ilarr Provinsi tsali

X3a1fr trrnsl

L_agi, Penamban
Pasir IIegill

Ditaygkap di
Bhuana Giri

Amlapura (Bali Post) -
Polisi kembali menangkap_penambang3qslr ilegal di galian c Desa BhuanaGiri Kecamatan Bebana"m, kalatttqr;;f;l"lii $;; s;?ir*"r, (55) tak berku_tik setelah dirinskus-anggota s"t.-Rest"i- p"r""" x".IJrrg.""-, Kamis (rb/r0)malam pukul 22.50 *ita.""

iIa/

-.tl*il*,

t*iq:i'

Kasat Reskrim Polres
Karangasem AKP Noor
Maghantara, dikonfirmasi,
Jumat (16/10) kemarin, mem-
benar-kan upaya penangkapan
tersebut. Namun, pihaknya
enggan memberikan keteran-
gan lebih lanjut. "Nanti sila-
kan langsung minta keteran-
gan lebih lanjut dengan bapak
kapolres," ujarnya. Sumber
di Mapolres Karangasem,
Jupat kemarin, me-nyam-
p_aikan sejak awal Mapolres
Karangasem telah melaku-
kan penyelidllran terhadap
maraknya.galian C ilegal d1
Kecamatan Rendang. Selat,
B_ebandem, dan Kubri. Upaya
Maqolres- Karangasem, Juga
berdasarkan perintah dari
Polda Bali.

Setelah melakukan pe-

nyelidikan di Banjar Dinas
Nangka, magyarakat setem-
pat menyampai-kan informasi
kepada petqgas, bahwa di
tempat ini mprak terjadi ak-
l*!.tq. penahbangan ilegal.
Polisi semakin menginteniif-
kan penyelidikan di tempat
ini. Polisi lantas menemulan
pelaku Sony Sutiawan rer-
tangkap basah melakukan
pertambangan ilesal. Saat
diciduk polisi, pelaku tak bisa
menrlnjukkan dokumen yang
sah.Selringga, malam itu jugi
pel_af u langsung digelandang
ke Mapolres Karangasem.

Selanjutnya, pihak ke-
polisian menghentikan selu-
ruh aktivitas tambans milik
pelaku. Demikian jugaiejum-
lah titik lokasi tamLattg liat
lainnya di bafrjar setempat.

Sayangnya, dari maraknva
aktivitas tambans liar di
lokasi. polisi hanya bisa me-
nangkap satu orang pelaku
berikut mungamanlan satu
alat berat dan uang tunai
hanya Rp 200 ribu.-Selain
itu, polisi juga mengamankan
catatan penjualan pasir, sidi
sekrin manual terbuat dari
besi dan satu unit truk DK
9598 GP. Seluruh barang
bukti diamankan di Mapoll
res Karangasem, untuk ke-
pentingan penyelidikan lebih
lanJut.

- Upaya penertiban galian
C ilegal ini rencananva
bakal terus dilakukan jaja-
ran kepolisian. Pasalnva.
jika kegiatan tambang liar
ini terus dibiarkan, alam
kaki Gunung Agung akan
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semakin rusak dan bencana
alam mengancam. Kapol-
res Karangasem, AKBP I
Gede Adhi Mulyawarman,
ketika dikonfirmasi Jumat
kemarin. mengakui pen-
angkapan pelaku tambang
pasir ilegal di Banjar Dinai
Nangka. Namun. pihaknya
mengaku belum bisa mem-
berikan keterangan lebih
jauh, karena masih tusas
dinas ke luar kota.

Sebagaimana diberitakan
Sabtu (10/10), Polda Bali telah
menggerebek lokasi galian C
ilegal di Banjar Dinas Bukit
Paon Desa Bhuana Giri. Da-
lam penggerebekan tersebut.
Polda mengamankan dua
penambang ilegal, antara
lain berinisial Nyoman DS
dan Gede SN. Kadiv Humas
Polda Bali Kombes Pol. Herry
Wiyanto. saat itu mengatakan
DS tak bisa berkutik saat
digerebek sedang melaku-
kan aktivitas tambans di
lokasi galian C ilegal bersima

sejumlah buruhnya. Polisi
langsung mengamankan satu
alat berat eksavator, dua unit
pengayak pasir dan satu unit
d,untp truck milik tersangka.
Sedangkan, SN langsung
digelandang ke Polda Bali,
karena saat digerebek, tak
sanggup menunjukkan doku-
men perizinan.

Polisi juga mengamankan
dua eskavator, satu pen-
gaSrak pasir dan uang tunai
Rp 8 juta. Kedua tersangka
sudah ditahan di Polda Bali.
Saat ini, Polda Bali masih
menyasar para penambang
ilegal lainnya. Pasalnya, dari
empat kecamatan lokasi tam-
bang, yakni Kecamatan Ren-
dang, Selat, Bebandem dan
Kubu, dinyalir masih ada
puluhan titik lokasi ealian C
ilegal. Pascapenggeiebekan
itu, sejumlah penambang
ilegal sementara memilifi
berhenti beraktivitas. dari
pada ikr,rt diangkut Polda
Bali. (kmb31)
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Penundaan Pembahasan KUA-PPAS 201 6

Sikap Dewan
Dinilai Rugikan
Masyarukat
Gianyar (Bali Post) -

Pembatalan rapat pembahasan KUA-PPAS (Kebijakan
Umum APBD-Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara)
tahun 2016 oleh Badan Anggaran (Banggar) DPRD dengan
Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) Kabupaten Gi-
anyar, Kamis (15/10) lalu, dinilai sarat kepentingan politis.
Komponen masyarakat menilai, alasan yang dipaparkan
anggota dewan tidak substantif dan justru cenderung mer-
ugikan kepentingan masyarakat.

"Muatan politisnya terlalu besar. Saya kira ketidakpas-
tian pencairan dana hibah dan bansos serta ketidakhad-
iran bupati dalam rapat tidak bisa dijadikan alasan," ujar
pengamat sosial Ketut Wijaya, Jumat (16/10) kemarin.

Menurutnya, pembatalan rapat dengan alasan gamang-
nya pencairan bansos dan hibah di APBD Perubahan tahun
2015 justru tidak masuk akal. Pasalnya, dalam hal ini seo-
Iah-olah dewan sudah melakukan penilaian berlebihan.

"Seharusnya kan proses pembahasan tetap jalan. Yang
penting perangkatnya disiapkan dulu. Andai kata nanti
tidak bisa dicairkan, toh prosesnya sudah dijalankan oleh
dewan. Yang penting dijembatani dulu kepentingan
masyarakat dengan menyiapkan segala sesuatunya. Yang
penting beliau-beliau itu sudah berusaha. Jangan nanti
misalnya sudah ada kebijakan pemprov atau pemerintah
pusat, justru kita yang tidak siap. Kan masyarakat juga
yang rugi," kata tokoh masyarakat asal Abianbase, Gian-
Y3r rm.

Dem-ikian pula alasan ketidakhadiran bupati dalamrapat. Menurut Wijaya, -bupati sudah -"rrdut"gr.iil;kewena.ngannya ylng dalam hal ini kepada Asislen III.
liemesttnya. rapat Banggar tetap dilanjutkan. Sebab apa
prrn hasilnya, Asisten III akan melaporkannvu f.u l"p.ii
"Berbeda halny'a kalau dari eksekutif tia;[ hadir. 6aru
rru Drsa crrbat-alkan rapatnya. Saya khawatir kalau begini
terus, pembahasan anggaran akan telat dan masyara'i<atjuga yang dirugikan," tegasnya.

-. Sgmenta,ra itu, KetutTApD yang juga Sekd.a Gianyar
Ida Bagus Gaga Adi Saputra mengu"ngklapkan, soal tidakkuorumnya anggota dewan bukinlai ranatr et<set<uti?
ctan sepenuhnya diserah\an ke dewan. Dia menegaskan,
eksekutif telah memenuhi kew_ajiban menghadiii 

"up^iya-ng dijadwalkan oleh dewan. Bihkan, diainenyatakan,
sebenarnya dari seluruh TAtp, .lgry" l".p"ttoi.uii""g
pimpin-annya berhalangan hadir. ,,Saya sendiri akan hadir]'I apr Jelang rapat dimulai, Asisten III komunikasi ke saya
bahw.asanya rapat akan ditunda karena dewan tidak kuo-
rum," ujarnya.

Soal ketidakhadiran bupati, pria yang akrab disapa Gus
9ue? ity mengungkapkan-, alasan iiu silenarny. ti.,r".r!
tepal Menurutnya, secara normatif dan etika, rapat antara
J'Arq dgrCgt tsanggar sebenarnya tak perlu dihadiri
p."p?tl. "Lrarr, dulu. berpuluh_puluh tahun memang bupati
rroaK nadE. Kalau srdang paripurna, baru bupati hadir,"
tegasnya.

Lebih lanjut, pihaknya pun menganggap penundaan
llpal tersebut dapjrt memengarunipemla-trisan KUA-
PPAS tahun 2016. "Tentu saja berpengaruh. Ini kan sudah
dijadwalkan dewan. Kami s-elalu ikrrtl yang dljadwalkan.
Penundaan itu berarti terlambatnyu p"*l"iu."n ApBD,',
kata Gus Gaga. (kmb25)
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